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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penciptaan naskah drama Karung Menjerit merupakan hasil transformasi 

peristiwa sejarah nyata Penembakan Misterius (Petrus) di Yogyakarta pada tahun 

1983 ke dalam bentuk fiksi dramatik. Naskah ini secara spesifik mengusung tema 

trauma sosial akibat dehumanisasi dan kekerasan represif aparatur negara, dengan 

menempatkan fokus narasi pada penderitaan psikologis serta perlawanan keluarga 

korban di ruang komunal warga. Melalui rumusan premis utama bahwa merawat 

ingatan adalah bentuk perlawanan yang paling abadi terhadap teror kekuasaan , 

karya ini diwujudkan melalui tahapan penciptaan metode Lajos Egri yang 

terstruktur. Proses tersebut merentang dari pembentukan fiksi dramatik, 

penyusunan purwarupa naskah, pengujian secara lisan melalui dramatic reading, 

hingga tahap finalisasi yang didasarkan pada otokritik evaluasi internal dan evaluasi 

eksternal dari pihak luar.  

Berdasarkan seluruh rangkaian proses penciptaan tersebut, diperoleh temuan 

esensial bahwa realitas sejarah kekerasan negara dapat dikonstruksi menjadi 

bangunan dramatik yang lebih intens, ketika pusat pandang dan pusat emosi 

dramatik tidak diletakkan pada sosok pelaku sejarahnya, melainkan pada 

pergolakan psikologis dan perlawanan batin pihak korban. Di samping itu, validasi 

melalui proses evaluasi eksternal yang melibatkan dramaturg, sutradara, penata 

artistik, dan aktor terbukti memiliki fungsi krusial. Tahapan ini secara langsung 



 

122 

 

berhasil merombak struktur naskah purwarupa yang semula cenderung linear 

layaknya rekam sejarah yang kaku, menjadi sebuah bangunan lakon dengan 

intensitas konflik yang presisi dan memiliki keterikatan hubungan sebab-akibat 

yang kuat untuk kebutuhan pemanggungan. 

Dalam proses transformasi menuju naskah final, ditemui sejumlah kendala 

struktural dan dramatik pada purwarupa yang kemudian diselesaikan secara 

langsung melalui perombakan naskah. Pertama, teridentifikasi kelemahan logika 

sejarah terkait keberadaan karung goni di dalam rumah korban, yang kemudian 

direvisi dengan menetapkan bahwa pihak algojo telah mempersiapkan dan 

membawa karung tersebut sebagai bagian dari operasi terencana. Kedua, orientasi 

konflik tokoh utama (Murti) pada purwarupa dinilai salah sasaran karena terlampau 

memusuhi warga sipil yang sesungguhnya turut menjadi korban ketakutan, 

sehingga arah perlawanan direkonstruksi untuk secara frontal menentang wujud 

representasi kekuasaan negara, yakni tokoh algojo. Ketiga, guna mengatasi 

penurunan tempo dramatik akibat eksistensi tokoh fungsional ganda dan repetisi 

tindakan domestik, tokoh penjual sayur (Ngadiman) dihilangkan, dan tindakan 

menyetrika diubah menjadi aktivitas menjahit sebagai simbolisasi penguatan 

konsep "merawat ingatan". Terakhir, untuk meningkatkan daya kejut serta eskalasi 

ancaman, adegan penculikan yang bertele-tele didistorsi menjadi eksekusi langsung 

di tempat, serta karakter protagonis dikembangkan dari figur yang sekadar pasif-

histeris menjadi sosok beringas yang berani menantang sejak fase awal lakon.  
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A. Saran 

Berdasarkan seluruh rangkaian proses dan capaian dalam penciptaan naskah 

drama berbasis riset sejarah ini, diajukan beberapa saran bagi pengkarya 

selanjutnya. Disarankan untuk lebih berani menggali dan mengeksplorasi narasi-

narasi kelam terkait pelanggaran Hak Asasi Manusia maupun tragedi kemanusiaan 

masa lalu yang pernah terjadi di Indonesia. Upaya ini sangat esensial guna 

mereduksi kesenjangan antara melimpahnya fakta sejarah kekerasan kekuasaan 

dengan masih terbatasnya representasi artistik dalam khazanah teks drama nasional. 

Selain itu, bagi ranah akademik dan praktisi pertunjukan, mengingat proses uji coba 

naskah drama ini baru mencapai tahapan eksperimen gerak dasar dan pembacaan 

dramatic reading secara tertutup, sangat direkomendasikan agar karya dramatik ini 

dapat diaktualisasikan ke dalam bentuk produksi pementasan teater yang utuh dan 

komprehensif. Presentasi pertunjukan yang mengintegrasikan teks lakon, 

keaktoran, arahan penyutradaraan, dan tatanan elemen artistik panggung secara 

paripurna akan memastikan bahwa pesan ideologis, nilai estetik, serta efek 

emosional dari narasi sejarah ini dapat tersampaikan dan direfleksikan secara 

optimal. 
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